')
Bank SUMUT

Memberikan Pelayanan Terbaik

1. Analisis Eksposur Counterpary Credit Risk (CCR1)

NIHIL
( Bank belum memiliki eksposur risiko Derivatif )

. Capital Charge untuk Credit Valuation Adjustment(CCR2)

NIHIL
( Bank belum memiliki eksposur risiko Derivatif )

. Tagihan Bersih Derivatif Kredit (CCR6)

NIHIL
( Bank belum memiliki eksposur risiko Derivatif )

4. Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book (SEC1)

N

w

NIHIL
Bank belum memiliki eksposur risiko Sekuritisasi

5. Eksposur Sekuritisasi pada Trading Book (SEC2)

NIHIL
Bank belum memiliki eksposur risiko Sekuritisasi

6. Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book dan terkait Persyaratan Modalnya -
Bank yang Bertindak Sebagai Originator atau Sponsor (SEC3)

NIHIL
( Bank belum memiliki eksposur risiko Sekuritisasi )

7. EKksposur Sekuritisasi pada Banking Book dan Persyaratan Modalnya - Bank yang
Bertindak Sebagai Investor (SEC4)

NIHIL
( Bank belum memiliki eksposur risiko Sekuritisasi )




Laporan Eksposur CCR berdasarkan Kategori Portofolio dan Bobot Risiko posisi Triwulan 1l - Semester | 2023

Bobot Risiko

Kategori Portofolio

b

1000

c

20%

d

5000

e

75%

f

100%

g
150%

]

Lainnya

>

(dalam jutaan rupiah)
i
Total Tagihan
Bersih

Indonesia

Tagihan kepada Pemerintah dan Bank Sentral

3,111,625

3,111,625

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral
dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank Lain

289,702

289,702

Tagihan berupa Covered Bond

Tagihan kepada Perusahaan Efek dan Lembaga Jasa
Keuangan Lainnya

Tagihan berupa Surat Berharga/Piutang
Subordinasi, Ekuitas, dan Instrumen Modal Lainnya

Tagihan kepada perusahaan sekuritas

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan
Portofolio Ritel

Aset lainnya

Total

3,401,327

3,401,327




&,
BSA<SUMUT

Memberikan Pelayanan Terbaik

1. Interest Rate Risk in Banking Book - Laporan Penerapan Manajemen Risiko
untuk IRRBB

Tidak Dilaporkan karena Bank Sumut tidak masuk kategori

(Yang Wajib Melaporkan adalah Bank BUKU 3, BUKU 4 dan Bank Asing

2. IRRBB - Laporan Perhitungan IRRBB

Tidak Dilaporkan karena Bank Sumut tidak masuk kategori
(Yang Wajib Melaporkan adalah Bank BUKU 3, BUKU 4 dan Bank Asing

3. Likuiditas - Aset Terikat (Encumbrance) (ENC)

Tidak Dilaporkan karena Bank Sumut tidak masuk kategori
(Yang Wajib Melaporkan adalah Bank BUKU 3, BUKU 4 dan Bank Asing

4. Fitur Utama Instrumen Permodalan dan Instrumen TLAC-Eligible (CCA)

Tidak Dilaporkan karena Bank Sumut tidak masuk kategori

Wajib Melaporkan adalah Bank Sistemik)




Laporan Komposisi Permodalan posisi Triwulan Il - Semester 12023

CET 1: Instrumen dan Tambahan Modal Disetor

1 |Directly issued qualifying common share (and equivalent for non-joint stock |Saham biasa (termasuk stock surplus ) 2,558,739
companies) capital plus related stock surplus 2,456,299
39,387
63,053
2 |Retained earnings Laba ditahan 375,717
375,717
3 |Accumulated other comprehensive income (and other reserves) Akumulasi penghasilan komprehensif lain (dan cadangan lain) 1,521,911
248,630
665,846
607,434
4 |Directly issued capital subject to phase out from CET1 (only applicable to |Modal yang-termasuk phase out dari CET1
non-joint stock camganies}
5 |Common share capital issued by subsidiaries and held by third parties [Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan
(amount allowed in group CET1)
6 |Common Equity Tier 1 capital before regulatory adjustments CET1 sebelum regulatory adjustment 4,456,366
CET 1: Faktor Pengurang (Regulatory Adjustment )
7 |Prudential valuation adjustments Selisih  kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen
keuangan dalam trading book
8 |Goodwill (net of related tax liability) Goodwill
9 |Other intangibles other than mortgage-servicing rights (net of related tax |Aset tidak berwujud lainnya (selain Mortgage-Servicing Rights ) 922
liability)
10 |Deferred tax assets that rely on future profitability excluding those arising |Aset pajak tangguhan yang berasal dari future profitability 64,548
from temporary differences (net of related tax liability)
11 |Cash-flow hedge reserve Cash-flow hedge reserve
12 |Shortfall of provisions to expected losses Shortfall on provisions to expected losses
13 |Securitisation gain on sale (as set out in paragraph 562 of Basel Il|Keuntungan penjualan aset dalam transaksi sekuritisasi
framework)
14 |Gains and losses due to changes in own credit risk on fair valued liabilities |Peningkatan/ penurunan nilai wajar atas kewajiban keuangan (DVA)
15 |Defined-benefit pension fund net assets Aset pensiun manfaat pasti
16 |I/nvestments in own shares (if not already netted off paid-in capital on|Iinvestasi pada saham sendiri (jika belum di net dalam modal di
reported balance sheet) Laporan Posisi Keuangan)
17 |Reciprocal cross-holdings in common equity Kepemilikan silang pada instrumen CET 1 pada entitas lain
18 |Investments in the capital of Banking, financial and insurance entities that |Investasi pada modal bank, entitas keuangan dan asuransi diluar|
are outside the scope of regulatory consolidation, net of eligible short|cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short yang|
positions, where the Bank does not own more than 10% of the issued share |diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10% modal
capital (amount above 10% threshold) saham yang diterbitkan (jumlah di atas batasan 10%)
19 |Significant investments in the common stock of Banking, financial and |Investasi signifikan pada saham biasa Bank, entitas keuangan dan
insurance entities that are outside the scope of regulatory consolidation, |asuransi diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short|
net of eligible short positions (amount above 10% threshold) yang diperkenankan (jumlah di atas batasan 10%)
20 |Mortgage servicing rights (amount above 10% threshold) Mortgage servicing rights
21 |Deferred tax assets arising from temporary differences (amount above 10% |Aset pajak tangguhan yang berasal dari perbedaan temporer (jumlah
threshold, net of related tax liability) di atas batasan 10%, net dari kewajiban pajak)
22 |Amount exceeding the 15% threshold Jumlah melebihi batasan 15% dari:
23 |of which: significant investments in the common stock of financials investasi signifikan pada saham biasa financials
24 |of which: mortgage servicing rights mortgage servicing rights
25 |of which: deferred tax assets arising from temporary differences pajak tangguhan dari perbedaan temporer
26 |National specific regulatory adjustments Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional
26a. Selisih PPKA dan CKPN (163,769)
26b. PPKA non produktif (1,475)
26¢. Aset Pajak Tangguhan
26d. Penyertaan
26e. Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi
26f. Eksposur sekuritisasi
268. Lainnya
27 |Regulatory adjustments applied to Common Equity Tier 1 due to|Penyesuaian pada CET 1 akibat AT 1 dan Tier 2 lebih kecil daripada
insufficient Additional Tier 1 and Tier 2 to cover deductions faktor pengurangnya
28 |Total regulatory adjustments to Common equity Tier 1 Jumlah pengurang (regulatory adjustment) terhadap CET 1 230,714
29 |Common Equity Tier 1 capital (CET1) Jumlah CET 1 setelah faktor pengurang 4,225,652
Additional Tier 1 capital: instruments Modal Inti Tambahan (AT 1): Instrumen
30 |Directly issued qualifying Additional Tier 1 instruments plus related stock |Instrumen AT 1 yang diterbitkan oleh Bank (termasuk stock surplus)
surplus
31 |of which: classified as equity under applicable accounting standards Yang diklasifikasikan sebagai ekuitas berdasarkan standar akuntansi
32 |of which: classified as liabilities under applicable accounting standards Yang diklasifikasikan sebagai liabilitas berdasarkan standar akuntansi
33 |Directly issued capital instruments subject to phase out from Additional |Modal yang yang termasuk phase out dari AT 1
Tier1
34 |Additional Tier 1 instruments (and CET1 instruments not included in row 5) |Instrumen AT 1 yang diterbitkan oleh Entitas Anak yang diakui dalam
issued by subsidiaries and held by third parties (amount allowed in group |perhitungan KPMM secara konsolidasi
AT1)
35 |of which: instruments issued by subsidiaries subject to phase out Instrumen yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk phase out
36 |Additional Tier 1 capital before latory adiji Jumlah AT 1 sebel latory adij o
Additional Tier 1 capital: regulatory adjustments Modal Inti Tambat Faktor 8! 8 ( latory Adji )
37 |Investments in own Additional Tier 1 instruments Investasi pada instrumen AT 1 sendiri
38 |Reciprocal cross-holdings in Additional Tier 1 instruments Kepemilikan silang pada instrumen AT 1 pada entitas lain
39 |Investments in the capital of Banking, financial and insurance entities that |Investasi pada modal bank, entitas keuangan dan asuransi diluar
are outside the scope of regulatory consolidation, net of eligible short|cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short vyang|
positions, where the Bank does not own more than 10% of the issued |diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10% modal
common share capital of the entity (amount above 10% threshold) saham yang diterbitkan (jumlah di atas batasan 10%)
40 |Significant investments in the capital of Banking, financial and insurance |Investasi signifikan pada modal Bank, entitas keuangan dan asuransi di
entities that are outside the scope of regulatory consolidation (net of |luar cakupan konsolidasi secara ketentuan (net posisi short yang|
eligible short positions) diperkenankan)
41 |National specific regulatory adjustments Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional




41a. Penempatan dana pada instrumen AT 1 pada Bank lain
42 |Regulatory adjustments applied to Additional Tier 1 due to insufficient Tier |Penyesuaian pada AT 1 akibat Tier 2 lebih kecil daripada faktor
2 to cover deductions pengurangnya
43 |Total regulatory adjustments to Additional Tier 1 capital Jumlah faktor pengurang (regulatory adjustment ) terhadap AT 1 =
44 |Additional Tier 1 capital (AT1) Jumlah AT 1 setelah faktor pengurang -
45 |Tier 1 capital (T1=CET1+AT 1) Jumlah Modal Inti (Tier 1) (CET 1+ AT 1) 4,225,652
Tier 2 capital: instruments and provisions Modal Pelengkap (Tier 2): Instrumen dan cadangan
46 |Directly issued qualifying Tier 2 instruments plus related stock surplus Instrumen Tier 2 yang diterbitkan oleh Bank (termasuk stock surplus) 176,500
47 |Directly issued capital instruments subject to phase out from Tier 2 Modal yang yang termasuk phase out dari Tier 2
48 |Tier 2 instruments (and CET1 and AT1 instruments not included in rows 5 or |Instrumen Tier 2 yang diterbitkan oleh Entitas Anak yang diakui dalam
34) issued by subsidiaries and held by third parties (amount allowed in |perhitungan KPMM secara konsolidasi
group Tier 2)
49 |of which: instruments issued by subsidiaries subject to phase out Modal yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk phase out
50 |Provisions Cadangan umum PPKA atas aset produktif yang wajib dihitung dengan 248,643
jumlah paling tinggi sebesar 1,25% dari ATMR untuk Risiko Kredit
51 |Tier 2 capital before regulatory adjustments Jumlah Modal Pelengkap (Tier 2) sebelum faktor pengurang 425,143
Tier 2 capital: regulatory adjustments Modal Pelengkap (Tier 2): Faktor Pengurang (Regulatory Adjustment )
52 |Investments in own Tier 2 instruments Investasi pada instrumen Tier 2 sendiri
53 |Reciprocal cross-holdings in Tier 2 instruments and other TLAC liabilities Kepemilikan silang pada instrumen Tier 2 pada entitas lain
54 |investments in the other TLAC liabilities of banking, financial and insurance |Investasi pada kewajiban TLAC modal bank, entitas keuangan dan
entities that are outside the scope of regulatory consolidation and where |asuransi diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short|
the bank does not own more than 10% of the issued common share capital |yang diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10% modal
Investasi pada kewajiban TLAC lainnya dari entitas perbankan,
keuangan, dan asuransi yang berada di luar lingkup konsolidasi
peraturan dan, yang mana bank tidak memiliki lebih dari 10% dari
saham biasa entitas yang dikeluarkan: jumlah yang sebelumnya
ditunjuk untuk batas 5% tetapi yang tidak lagi memenuhi syarat (hanya
untuk Bank Sistemik &-S4Bs)
55 |Significant investments in the capital and other TLAC liabilities of banking, |Investasi signifikan pada modal atau instrumen TLAC Bank, entitas
financial and insurance entities that are outside the scope of regulatory |keuangan dan asuransi di luar cakupan konsolidasi secara ketentuan
consolidation (net of eligible short positions) (net posisi short yang diperkenankan)
56 _|National specific regulatory adjustments Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional
56a. Sinking fund
56b. Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada Bank lain
57 |Total regulatory adjustments to Tier 2 capital Jumlah faktor pengurang ( latory adj ) Modal Pelengk -
58 |Tier 2 capital (T2) Jumlah Modal Pelengkap (Tier 2) setelah regulatory adjustment 425,143
59 |Total capital Total Modal (Modal Inti + Modal Pelengkap) 4,650,795
60 |Total risk weighted assets Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 21,126,429
Capital ratios and buffers Rasio F han Modal (KPMM) dan
Tambahan Modal (Capital Buffer)
61 |Common Equity Tier 1 (as a percentage of risk weighted assets) Rasio MedaHnti-btama CET 1 (persentase terhadap ATMR) 20.00
62 |Tier 1 (as a percentage of risk weighted assets) Rasio Modal Inti Tier 2 (persentase terhadap ATMR) 2.01
63 |Total capital (as a percentage of risk weighted assets) Rasio Total Modal (persentase terhadap ATMR) 22.01
64 |Institution specific buffer requirement (minimum CET1 requirement plus |Buffer ( persentase terhadap ATMR) 12.06
capital conservation buffer plus countercyclical buffer requirements plus G-
SIB buffer requirement, expressed as a percentage of risk weighted assets)
65_|of which: capital conservation buffer requirement Capital Conservation Buffer
66 |of which: Bank specific countercyclical buffer requirement Countercyclical Buffer 2.50
67__|Of which: higher loss absorbency requirement higher loss absorbency requirement
68 Untuk bank umum konvensional: CET 1 yang tersedia untuk memenuhi
Buffer (persentase terhadap ATMR)
Untuk kantor cabang dari Bank yang berkedudukan di luar negeri:
Bagian Dana Usaha yang ditempatkan dalam CEMA (diungkapkan
sebagai persentase dari ATMR) yang tersedia untuk memenuhi Buffer .
National minima National minima (jika berbeda dari Basel 3)
(if different from Basel 3)
69 |National Common Equity Tier 1 minimum ratio Rasio terendah CET 1 nasional (jika berbeda dengan Basel 3)
70_|National Tier 1 minimum ratio Rasio terendah Tier 1 nasional (jika berbeda dengan Basel 3)
71 |National total capital minimum ratio Rasio terendah total modal nasional (jika berbeda dengan Basel 3)
A ts below the thresholds for ded (before risk weighting) | Jumlah di bawah b peng gan (sebel bot risiko)
72 |Non-significant investments in the capital and other TLAC liabilities of other |Investasi non-signifikan pada modal atau kewajiban TLAC lainnya pada
financial entities entitas keuangan lain
73 |Significant investments in the common stock of financial entities Investasi signifikan pada saham biasa entitas keuangan
74 _|Mortgage servicing rights (net of related tax liability) Mortgage servicing rights (net dari kewaiiban paiak)
75_|Deferred tax assets arising from temporary differences (net of related tax___|Aset pajak tangguhan yang berasal dari perbedaan temporer (net dari
Applicable caps on the inclusion of provisions in Tier 2 Cap yang dikenakan untuk provisi pada Tier 2
76 |Provisions eligible for inclusion in Tier 2 in respect of exposures subject to |Provisi yang dapat diakui sebagai Tier 2 sesuai dengan eksposur
standardised approach (prior to application of cap) berdasarkan pendekatan standar (sebelum dikenakan cap)
77 |Cap on inclusion of provisions in Tier 2 under standardised approach Cap atas provisi yang diakui sebagai Tier 2 berdasarkan pendekatan
standar
78 |Provisions eligible for inclusion in Tier 2 in respect of exposures subject to |Provisi yang dapat diakui sebagai Tier 2 sesuai dengan eksposur
internal ratings-based approach (prior to application of cap) berdasarkan pendekatan IRB (sebelum dikenakan cap)
79 |Cap for inclusion of provisions in Tier 2 under internal ratings-based |Cap atas provisi yang diakui sebagai Tier 2 berdasarkan pendekatan
approach IRB
Capital instruments subject to phase-out (only licable | Instrumen Modal yang termasuk phase out (hanya berlaku antara 1
between 1Jan 2018 and 1 Jan 2022) Jan 2018 s.d. 1 Jan 2022)
80 |Current cap on CET1 instruments subject to phase out arrangements Cap pada CET 1 yang temasuk phase out
81 |Amount excluded from CET1 due to cap (excess over cap after redemptions |Jumlah yang dikecualikan dari CET 1 karena adanya cap (kelebihan di
and maturities) atas cap setelah redemptions dan maturities)
82 |Current cap on AT1 instruments subject to phase out arrangements Cap pada AT 1yang temasuk phase out
83 |Amount excluded from AT1 due to cap (excess over cap after redemptions |Jumlah yang dikecualikan dari AT 1 karena adanya cap (kelebihan di
and maturities) atas cap setelah redemptions dan maturities)
84 |Current cap on T2 instruments subject to phase out arrangements Cap pada Tier 2 yang temasuk phase out
Amount excluded from T2 due to cap (excess over cap after redemptions
and maturities,




LAPORAN PERHITUNGAN
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS (LIQUIDITY COVERAGE RATIO) TRIWULANAN
Nama Bank: PT Bank Sumut
Posisi Laporan: Juni 2023

(dalam juta Rp)

INDIVIDUAL

Triwulan 12023

No

Komponen

Nilai outstanding kewajiban dan
komitmen/ nilai tagihan kontraktual

Nilai HQLA setelah pengurangan nilai
(haircut) atau Outstanding kewajiban
dan komitmen dikalikan tingkat
penarikan (run- off rate) atau Nilai
tagihan kontraktual dikalikan tingkat
penerimaan (inflow rate)

HIGH QUALITY LIQUID ASSET (HQLA)

1_[Total High Quality Liquid Asset (HQLA) ] 11,038,259
ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS)
) Slm.panan nasabah per.orangan dan Penda:maan \./a.ng b.erasal 12,975,289 1,105,727
dari nasabah Usaha Mikro dan Usaha Kecil, terdiri dari
a. Simpanan/ Pendanaan stabil 3,836,047 191,802
b. Simpanan/ Pendanaan kurang stabil 9,139,242 913,924
3 [Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi, terdiri dari: 11,961,941 4,453,472
a. Simpanan operasional 6,711,817 1,566,251
b. Slmpan.an non—opera5|_onal dan/atau kewajiban lainnya 5250124 2887221
yang bersifat non-operasional
c. surat berharga berupa surat utang yang diterbitkan oleh
bank (unsecured debt )
4 |Pendanaan dengan agunan (secured funding ) _ -
5 Aru.s, kas keluar lainnya (additional requirement) , terdiri 1,446,144 781,209
dari:
a. arus kas keluar atas transaksi derivatif - -
b. arus kas keluar atas peningkatan kebutuhan likuiditas - -
c. arus kas keluar atas kehilangan pendanaan - -
d. a_\r_us k?s Ifeiluar atas penarikan komitmen fasilitas kredit dan 735,735 70,801
fasilitas likuiditas
e. arus kas keluar atas kewajiban kontraktual lainnya terkait 710,408 710,408
penyaluran dana
f. arus kas keluar atas kewajiban kontijensi pendanaan lainnya - -
g. arus kas keluar kontraktual lainnya - -
TOTAL ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS ) 26,383,374 6,340,408
ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS )
6 [Pinjaman dengan agunan Secured Lending 429,608 280,926
7 Tagihan berasal dari pihak lawan (counterparty ) yang bersifat
lancar (inflows from fully performing exposures )
8 |Arus kas masuk lainnya
TOTAL ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS ) 280,926
TOTAL HQLA 11,038,259
TOTAL ARUS KAS KELUAR BERSIH (NET CASH OUTFLOWS ) 6,059,482

LCR (%)

182%




LAPORAN NSFR

117 6/30/2023 NSFRIO1 0201

(dalam Jutaan Rupiah)

4,233,184 198,562 4,431,746 4,650,795 4,650,795
Modal sesuai POJK KPMM 4,233,184 - 198,562 4,431,746 4,650,795 - - - 4,650,795 |1.1dan 1.2
Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - - (1.3
9,872,948 4,725,155 322,611 10,696 13,607,127 10,345,594 4,823,758 329,294 13,577 14,191,482 |2dan 3
dan stabil 2,187,794 33,539.98 6,765 473 2,173,551 2,807,199 1,745,814.53 29,486 1,443 4,354,818 |2.1dan 3.1
Simpanan dan pendanaan kurang stabil 7,685,154 4,691,615.18 315,845.83 10,223.00 11,433,576 7,538,395 3,077,943.34 299,807.49 12,133.50 9,836,665 |2.2 dan 3.2
9,808,383 5,421,718 3,644,451 525,066 6,670,791 8,587,116 5,483,948 3,732,864 - 6,129,609 |4
operasional 7,217,198 - - - 3,608,599 6,747,630 24,175.65 - - 3,385,903 |4.1
Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 2,591,184 5,421,718.03 3,644,450.79 525,065.50 3,062,192 1,839,486 5,459,771.87 3,732,863.98 - 2,743,706 |4.2
- - - - - - - - - - |5
2815314
ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas L -] - 2,056,561 205561 -] - - 2,815,314 2,815,314 |6.25.d.6.5
27,787,200 |7

332,774

328,418

55,174 - - - 27,587 102,665 - - - 51,332 2
233,035 2,917,989 529,002 23,989,793 22,149,775 234,910 322,635 1,321,232 25,899,014 22,871,332 |3
kepada lembaga vang dijamin dengan HQLA Level 1 - - - - - - - - - -13.1.1
1o |kepadalembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman-kepada lembaga 233035 . . . 34,955 234910 . . . 35,237
tanpa jaminan :
kepada korporasi non-keuangan, nasabah retail dan nasabah usaha mikro dan kecil, pemerintah pusat,
20 |pemerintah negara lain, Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas sektor publik, yang - 2,914,422 525,412 23,533,074 21,723,030 - 319,577 1,310,903 25,449,449 22,447,272
diantaranya:
21 i ifil : i untuk bafz?t risiko :?5% ~ R . . ~ R ~ ~ ~ 13141
atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit
22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijamin yang dic : - 3,567 3,590 456,719 391,790 - 3,058 10,328 449,565 388,824 (3.1.7.2
2 i ifikasi untuk bobot risiko 35% ~ ~ ~ ~ ~ . ~ ~ ~ 13171
atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit
4 |Surat Berharga dengan kategori Lancar dan Kurang Lancar (performing) yang tidak sedang dijaminkan, . i . . . i . . . 2
tidak gagal bayar, dan tidak masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang diperdagangkan di bursa
- - - - - - - - -la
288,039 1,455,057 1,763,432 1,717,185 1,850,967 |5
27 itas fisik yang yang dit termasuk emas - (5.1
28 Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak derivatif dan kas ls2
atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central ty (CCP)
29 NSFR aset derivatif - - - - - - - -|53
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin - - - - - - -|5.4
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas 288,039 20,336 1,455,057 70,300 63,482 1,717,185 1,850,967 |5.55.d.5.12
Rekening Administratif 845,229 845,229 845,229 42,261 735,735 735,735 735,735 36,787 |12
25,138,835 13
110.53% 1




Laporan Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - Bank secara Individual posisi Triwulan II - Semester I 2023

Keterangan

Posisi Tanggal Laporan

Stage 1

Stage 2

Stage 3

Stage 1

—2>

(dalam jutaan rupiah)

Posisi Tanggal Laporan Tahun

Sebelumnya

Stage 2

Stage 3

periode berjalan

1 |Saldo awal CKPN 105,470 83,807 488,872 63,804 49,529 558,457
2 |Pembentukan (pemulihan) CKPN pada periode berjalan (Net)

2.a Pembentukan CKPN pada periode berjalan 20,135 53,197 55,191 11,579

2.b Pemulihan CKPN pada periode berjalan 23,686 15,858
3 . .

CKPN yang digunakan untuk melakukan hapus buku atas tagihan pada 54.002 103,389

4 |Pembentukan (pemulihan) lainnya pada periode berjalan




Laporan Pengungkapan Risiko Pasar Menggunakan Metode Standar Triwulan Il - Semester | 2023 @

(dalam jutaan rupiah)

Posisi Tanggal Laporan Posisi Tanggal Laporan Tahun Sebelumnya

Jenis Risiko Individual Konsolidasian Individual Konsolidasian

Beban Modal ATMR Beban Modal ATMR Beban Modal ATMR Beban Modal ATMR

1 |Risiko Suku Bunga

a. Risiko Spesifik

b. Risiko Umum

2 |Risiko Nilai Tukar 394 4,931 394 4,931 443 5,537 443 5,537
3 [Risiko Ekuitas *)
4 |Risiko Komoditas *)
5 |Risiko Option
Total 394 4,931 394 4,931 443 5,537 443 5,537

*) Untuk bank yang memiliki perusahaan anak yang memiliki eksposur risiko dimaksud



Laporan Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Individual posisi Triwulan II - Semester I 2023 P 4

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan Kepada Kredit untuk
Tagihan Kepada Bank Tagihan kepada Tagihan berupa Surat Pengadaan Tagihan Kepada
Tagihan Kepada o i o tor Pembangunan  Tagihan Kepada Tagihan berupa Perusahaan Efek dan Berharga/Piutang Kredit Beragun Properti Tanah, Kredit Pegawai/ Usaha Mikro, Usaha  Tagihan kepada
Pemerintah Multilateral dan Bank Covered Bond Lembaga Jasa  Subordinasi, Ekuitas, dan  Rumah Tinggal e Pengolahan Pensiunan Kecil dan Portofolio Korporasi
Lembaga Keuangan Lainnya Instrumen Modal Lainnya Tanah, dan Ritel
Internasional Konstruksi

Kredit Beragun Tagihan yang
Telah Jatuh Aset Lainnya

Tempo

Sektor Ekonomi

Publik

Posisi Tanggal Laporan
1 |Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1,441 235 1,412 895 29,931 3,130,700 32 41,519
2 |Pertambangan dan Penggalian 22 13,091 332
3 |Industri pengolahan 136 1,037 225,000 351 149,669 565,638 16,066
4 |Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara Dingin 96 473
5 |Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, Pengelolaan dan Daur Ulang 126 2,127 1,240
Sampah
6 |Konstruksi 52,588 2,706 54,922 799 232,529 2,588,170 175,123
7 Il\’;)ria;gangan besar dan eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda 19 352 6,437 5,549 39,013 3,516,967 101,033 159,661
8 |Pengangkutan dan Pergudangan 49 530 243 42,863 267,053 3,223
9 |Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum 4,615 1,428 126,003 218,779 3,929
10 |Informasi dan Komunikasi 330 75 8,082 5,106
11 |Aktivitas Keuangan dan Asuransi 6,442,688 1,355 133,527 234,910 1,459 19,676 1,012 101,215 74,860 3,495 2,168,526
12 |Real Estat 2,283 604 242 4,519 18,168
13 | Aktivitas Profesi, [lmiah, dan Teknis 3 216 2 483 85,627 2,905 2,591
14| Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi, 73 4.700 1,053
Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan, dan Penunjang Usaha Lainnya ’ ’
15 | Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 254 1,178 498 44,766 1,449
16 |Pendidikan 697 188 93 1,808 127,359 5,406 2,575
17 | Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial 12 1,741 565 1,371 205,217 5,395 26,894
18 |Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi
9 [Aktivitas Jasa Lainnya 701 1,182 100 9,434 13,664 141 14,190
20 | Aktivitas Rumah Tangga sebagai Pemberi Kerja 1,168 1,457 2,562 7,037 1,113,110 23,691 13,713,580 85,770 2,329 283,364
21| Aktivitas Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya
22 |Bukan Lapangan Usaha 3 744 807 375,318 668 1,267
23|Lainnya
Posisi Tanggal Laporan Tahun Sebelumnya
1 |Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 101 139 1,655 27,208 2,874,981 50 882
2 |Pertambangan dan Penggalian 6,687
3 |Industri pengolahan 340 84 125 139,454 305,719 835
4 |Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara Dingin 757
5 [Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, Pengelolaan dan Daur Ulang 2.545
Sampah ?
6_|Konstruksi 2,209 1,308 12,111 59 309,223 2,203,115 569,766
7 Pertdagangﬂn besar dan eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda 190 170 208,612 53,825 3,264,052 117,820 921
otor
8 |Pengangkutan dan Pergudangan 15 1,890 44,934 44,280 10
9 [Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum 384 2 5,890 115 103,53 235,094
0 |Informasi dan Komunikasi 8,314 19
1]Aktivitas Keuangan dan Asuransi 5,217 1,079,663
2 [Real Estat 1 1,436 113,386 458
3 | Aktivitas Profesi, [lmiah, dan Teknis 696 5,470
14 | Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi,
Ketenagakerjaan. Agen Perialanan, dan Penunijang Usaha Lainnva 5 2 % 75,370 +054 356
5 |Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 20 67 10,097
6 [Pendidikan 15 966 62,650
7 | Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial 22 1,393 121,825 1,118
8|Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi 61 39 374 1,137 200,928 131 309
9 | Aktivitas Jasa Lainnya 67 11,652 17
20 |Aktivitas Rumah Tangga sebagai Pemberi Kerja 326 3,695 1,210,283 3,836 13,242,448 90,108 165 756
21 [Aktivitas Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya
22 [Bukan Lapangan Usaha 17 517,974 675
23

Lainnia 8,833,639 1,990,877



Laporan Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank secara Individual posisi Triwulan II - Semester I 2023 =

(dalam jutaan rupiah)

Posisi Tanggal Laporan Posisi Tanggal Laporan Tahun Sebelumnya

. . . Tagihan bersih berdasarka jangka waktu kontrak Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak
Kategori Portofolio

<1 tahun >1thns.d.3thn >3 thns.d. 5 thn >5 thn Non Kontraktual Total <1 tahun >1 thns.d. 3 thn >3 thns.d. 5 thn >5 thn Non Kontraktual Total

1 |Tagihan Kepada Pemerintah 77 879 1,441 6,442,903 6,445,300 8,833,982 8,833,982
2 |Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 47 52,819 66 1,331 54,264 2,578 682 384 3,403 7,047
3 |Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional 25 125 642 3,124 3,916 5,217 5217
4 |Tagihan Kepada Bank 1,660 2,393 124 139,701 143,879 1,079,663 1,079,663
5 |Tagihan berupa Covered Bond

6 |Tagihan kepada Perusahaan Efek dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya 234,910 234,910

7 |Tagihan berupa Surat Berharga/Piutang Subordinasi, Ekuitas, dan Instrumen Modal Lainnya

8 |Kredit Beragun Rumah Tinggal 13,507 38,978 100,740 980,532 1,133,758 719,185 32,161 39,642 422,025 1,213,014
9 |Kredit Beragun Properti Komersial 18,277 38,937 6,802 272,226 336,242 304,143 8,588 6,041 6,320 325,092

10 |Kredit untuk Pengadaan Tanah, Pengolahan Tanah, dan Konstruksi

11 [Kredit Pegawai/Pensiunan 219,914 795,570 1,348,065 11,812,352 14,175,901 498,145 909,040 1,046,747 11,392,012 13,845,944
12 |Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 743,492 1,427,928 1,619,943 4,104,645 7,896,009 801,838 1,498,118 1,368,551 3,778,136 7,446,642
13 |Tagihan kepada Korporasi 667,737 464,322 742,173 1,957,509 3,831,741 1,058,188 339,330 526,937 987,092 2,911,546
14 |Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 345,831 74,452 53,349 287,612 761,245 571,330 2,794 205 574,329
15 |Aset Lainnya 2,168,526 2,168,526 1,990,877 1,990,877

TOTAL 4,179,094 2,896,405 3,873,344 26,236,847 37,185,690 15,865,146 2,790,713 2,988,506 16,588,988 38,233,353




Laporan Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah - Bank secara Individual posisi Triwulan II - Semester I 2023 @

(dalam jutaan rupiah)

Posisi Tanggal Laporan Posisi Tanggal Laporan Tahun Sebelumnya

Kategori Portofolio Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 dst. Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 dst.

1 |[Tagihan Kepada Pemerintah 6,445,300 6,445,300 8,833,982 8,833,982

2 |Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 54,264 54,264 7,047 7,047

3 |Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional 3,916 3,916 5,217 5,217

4 |Tagihan Kepada Bank 143,879 143,879 1,079,663 1,079,663

5 |Tagihan berupa Covered Bond

6 |Tagihan kepada Perusahaan Efek dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya 234,910 234,910

7 |Tagihan berupa Surat Berharga/Piutang Subordinasi, Ekuitas, dan Instrumen Modal Lainnya

8 |Kredit Beragun Rumah Tinggal 1,127,604 6,154 1,133,758 1,211,214 1,800 1,213,014

9 |Kredit Beragun Properti Komersial 65,588 270,654 336,242 325,092 325,092

10 [Kredit untuk Pengadaan Tanah, Pengolahan Tanah, dan Konstruksi

11 |Kredit Pegawai/Pensiunan 14,157,379 18,522 14,175,901 13,821,170 24,774 13,845,944

12 |Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 7,802,315 93,694 7,896,009 7,367,817 78,825 7,446,642

13 |Tagihan kepada Korporasi 1,408,832 2,422,908 3,831,741 1,424,519 1,487,027 2,911,546

14 |Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 732,144 29,101 761,245 574,329 574,329

15 |Aset Lainnya 2,168,526 2,168,526 1,990,877 1,990,877
TOTAL 34,344,656| 2,841,033 37,185,690| 36,640,927| 1,592,426 38,233,353




Laporan Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit - Bank secara Individual Triwulan II - Semester I 2023 O

(dalam jutaan rupiah)

Posisi Tanggal Laporan Posisi Tanggal Laporan Tahun Sebelumnya
Bagian Yang Dijamin Dengan
Tagihan Bersih Asuransi

Kategori Portofolio Bagian Yang Tidak Tagihan Baglanjilangibijamin Den.gan Bagian Yang Tidak
Bersih Asuransi

i i Dijamin
Agunan Garansi Kredit Lainnya 2

i i Dijamin
Agunan Garansi Kredit Lainnya 1);

A. |Eksposur Laporan Posisi K

1 |Tagihan Kepada Pemerintah 6,445,300 8,833,982

2 |Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 54,264 2 54,262 7,047 2,083 4,064
3

Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

4 |Tagihan Kepada Bank 143,879 143,879 1,079,663 1,079,663
5 |Tagihan berupa Covered Bond
6 |Tagihan kepada Perusahaan Efek dan

3,916 3,916 5,217 5,217

Lembaga Jasa Keuangan Lainnya 234,910
7 |Tagihan berupa Surat Berharga/

Piutang Subordinasi, Ekuitas, dan

Instrumen Modal Lainnya
8 [Kredit Beragun Rumah Tinggal 1,133,758 1,133,758 1,213,014 2,289 1,210,725
9 [Kredit Beragun Properti Komersial 336,242 336,242 325,092 13 325,079
10 |Kredit untuk Pengadaan Tanah,

Pengolahan Tanah, dan Konstruksi
11 |Kredit Pegawai/Pensiunan 14,175,901 52,654 14,123,247 13,845,944 43,200 13,802,744
12 | Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha 7,896,000 49,224 7,846,785 7,446,642 22,484 7,424,158

Kecil dan Portofolio Ritel
13 |Tagihan kepada Korporasi 3,831,741 3,831,741 2,911,546 2,911,546
14 [Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 761,245 761,245 574,329 574,329
15 |Aset Lainnya 2,168,526 2,168,526 1,990,877 1,990,877

B. |Eksposur Transaksi Rekening Adminsitratif
1 _|Tagihan Kepada Pemerintah

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 9,757 9,757 16,647 16,647

Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

4 |Tagihan Kepada Bank 121 121
5 |Tagihan berupa Covered Bond

6 |Tagihan kepada Perusahaan Efek dan
Lembaga Jasa Keuangan Lainnya

7 |Tagihan berupa Surat Berharga/
Piutang Subordinasi, Ekuitas, dan
Instrumen Modal Lainnya

8 |Kredit Beragun Rumah Tinggal 307 307 841 841
9 |Kredit Beragun Properti Komersial 2,808 2,808 1,155 1,155
10 [Kredit untuk Pengadaan Tanah,
Pengolahan Tanah, dan Konstruksi
11 [Kredit Pegawai/Pensiunan 950 442 424
12 [Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portofolio Ritel 101,327 101,327 45,653 22 45,631
13 [Tagihan kepada Korporasi 208,356 208,356 149,587 149,587
14 [Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

C. |Eksposur Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk)

1 |Tagihan Kepada Pemerintah 3,111,621 2,981,810
2 |Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik
3

Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

4 |Tagihan Kepada Bank

5 |Tagihan berupa Covered Bond

6 |Tagihan kepada Perusahaan Efek dan
Lembaga Jasa Keuangan Lainnya

7 |Tagihan berupa Surat Berharga/
Piutang Subordinasi, Ekuitas, dan
Instrumen Modal Lainnya

8 |Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha
Kecil dan Portofolio Ritel
9 |Tagihan kepada Korporasi

TOTAL (A+B+C) | 37,509,316] 101,880] 30,726,277 41,429,487 70,515| 29,543,162 |




Laporan Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan

Sektor Ekonomi

Posisi Tanggal Laporan

Tagihan

Tagihan yang Mengalami
Penurunan Nilai

Belum Jatuh  Telah jatuh

Tempo

tempo

Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Individual posisi Triwulan II - Semester I 2023

=

(dalam jutaan rupiah)

Cadangan kerugian Cadangan kerugian Cadangan kerugian

penurunan nilai
(CKPN) -Stage 1

penurunan nilai
(CKPN) - Stage 2

penurunan nilai
(CKPN) - Stage 3

Tagihan
yang
dihapus
buku

Posisi Tanggal Laporan Tahun Sebelumnya

1 |Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3,243,311 89,968 50,497 20,325 7,396 48,018 4,103
2 |Pertambangan dan Penggalian 13,688 587 8 199 585 143
3 |Industri pengolahan 966,680 12,152 15,613 7,308 703 9,196 46
4 |Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara Dingin 565

5 |Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, Pengelolaan dan Daur Ulang 3,589 60 04 16 110

Sampah

6 |Konstruksi 3,193,081 31,462 159,562 28,385 16,184 62,119

7 ;;e;;i;gangan besar dan eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda 3,971,859 189,372 135,550 22,955 6,201 133,108 7,061
8 |Pengangkutan dan Pergudangan 317,864 2,996 4,597 2,361 47 2,462

9 |Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum 368,495 236,522 3,553 4,544 935 11,396 239
10 |Informasi dan Komunikasi 14,593 6,443 88 975 280

11 |Aktivitas Keuangan dan Asuransi 12,871,370 945

12 |Real Estat 130,591 4,341 21,205 1,940 3,934

13 |Aktivitas Profesi, Ilmiah, dan Teknis 11,125 3,652 554 10 1,629

14 | Aktivitas Per.lyewaan dan S.ewa Guna Usaha Té.inpa Hak Op51', 96,233 6,389 3.204 3,283 44 5.432 29

Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan, dan Penunjang Usaha Lainnya

15 |Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 5,503 199 4 54

16 |Pendidikan 57,619 8,430 183 455 67 2,562

17 | Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial 163,836 5,624 1,832 833 989 2,403

18 |Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi 215,151 12,621 3,005 1,044 231 8,112 75
19 | Aktivitas Jasa Lainnya 40,486 8,187 1,998 321 1,454
20 | Aktivitas Rumah Tangga sebagai Pemberi Kerja 15,325,038 472,831 18,851 49,699 27,255 168,361 41,367
21 | Aktivitas Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya
22 |Bukan Lapangan Usaha 382,253 7,885 902 1,690 69 5,073 1,037
23 |Lainnya

1 |Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 2,955,534 42,253 57,733 24,435 3,715 48,744 8,634
2 |Pertambangan dan Penggalian 8,641 18 356 393 294

3 |Industri pengolahan 458,197 3,763 13,525 2,232 233 9,910 1,119
4 |Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara Dingin 754 1

5 |Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, Pengelolaan dan Daur Ulang 2.649 113 41 4 55

Sampah

6 |Konstruksi 1,890,808 97,814 30,775 10,130 16,766 57,538 3,123
7 i}[e;i;gangan besar dan eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda 3,534,293 101,591 173,083 23,398 7,208 149,038 14,289
8 |Pengangkutan dan Pergudangan 93,919 1,512 2,981 1,520 78 2,205 433
9 |Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum 355,863 4,057 15,429 13,391 492 8,894 135
10 |Informasi dan Komunikasi 12,073 71 462 405 294 420
11 |Aktivitas Keuangan dan Asuransi 13,269,014

12 |Real Estat 120,298 3,164 4,007 763 110 3,826 399
13 |Aktivitas Profesi, Ilmiah, dan Teknis 8,351 26 3,429 54 1,684

14 | Aktivitas Per.xyewaan dan S.ewa Guna Usaha Tgnpa Hak Op51-, 84,172 9,534 2,699 1,403 4,403 1,589

Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan, dan Penunjang Usaha Lainnya

15 |Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 10,163 165 8 25

16 | Pendidikan 68,125 30 5,515 1,112 7 3,643

17 |Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial 131,747 1,566 3,353 455 3,443 500
18 |Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi 211,747 2,889 13,171 2,526 384 8,606 1,352
19 | Aktivitas Jasa Lainnya 12,918 108 1,524 28 4 1,208
20 | Aktivitas Rumah Tangga sebagai Pemberi Kerja 14,885,536 13,902 222,492 35,714 30,409 130,264 76,106
21 | Aktivitas Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya
22 |Bukan Lapangan Usaha 1,516,221 175 8,585 1,023 1,683 5,135 7,237
23 |Lainnya 1,990,877




Laporan Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah - Bank secara Individual posisi Triwulan II - Semester I 2023 @

(dalam jutaan rupiah)

Posisi Tanggal Laporan Posisi Tanggal Laporan Tahun Sebelumnya
Keterangan Wilayah Wilayah

Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Total Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Total

1 |Tagihan 38,535,628 2,857,305 41,392,934| 40,008,531| 1,613,367 41,621,898
2 |Tagihan yang mengalami peningkatan dan
pemburukan risiko kredit (Stage 2 dan Stage 3)

a. Belum jatuh tempo 901,327| 198,395 1,099,722| 546,901 12,425 559,326

b. Telah jatuh tempo 400,198 21,119 421,317| 270,488 12,096 282,584
3 |CKPN - Stage 1 134,971 12,320 147,291 115,712 3,284 118,995
4 |CKPN - Stage 2 58,133 1,988 60,121 59,276 1,833 61,109
5 |CKPN - Stage 3 454,439 11,850 466,289 425,489 13,721 439,210
6 |Tagihan yang dihapus buku 52,899 1,193 54,092 115,337 115,337




LAPORAN PERHITUNGAN ATMR OPERASIONAL DENGAN PENDEKATAN STANDAR 2023

(dalam jutaan)

‘ NO Rincian Validasi Kolom T
1 |Komponen Indikator Bisnis (KIB) 131,109
2 |Faktor Pengali Kerugian Internal (FPKI) 0.75
3 [Modal Minimum Risiko Operasional (MMRO) 98,403
4 |ATMR untuk Risiko Operasional 1,230,040

LAPORAN RINCIAN INDIKATOR BISNIS

Indikator Bisnis (IB) dan komponen IB

2022 (T)

(T-1)

(dalam jutaan)

13| Laba Rugi Bersih Banking Book

14|18

15 |[Komponen Indikator Bisnis (KIB)

16 |Pengungkapan IB

17| IB total termasuk aktivitas yang didivestasi

18| Pengurangan IB dikarenakan pengecualian atas aktivitas yang didivestasi

1,092,576

19 |Keterangan Tambahan

Optional

1 |Komponen Bunga, Sewa, dan Dividen (KBSD)
2 Pendapatan Bunga 4,151,143 4,206,624 4,267,505
3 | Beban Bunga 1,805,660 2,094,470 2,339,822
4 | Aset Produktif 38,272,704| 36,117,217 31,737,514
5 | Pendapatan Dividen 0 0 0
6 |Komponen Jasa (K)) | 253,173 [
7 | Pendapatan Jasa dan Komisi 177,666 149,506 27,812
8 | Beban Jasa dan Komisi 9,275 7,514 11,078
9 | Pendapatan operasional lainnya 136,128 86,927 181,482
10| Beban operasional lainnya 144,305 48,979 77,650
11 |[Komponen Keuangan (KK)
12| Laba RugiBersih Trading Book 0 300 0
49,335 73,131 7,572







O Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit

Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT.BPD SUMATERA UTARA
Posisi Laporan : 30-Jun-23

(dalam jutaan)

s Periode
eterangan
; -1 (Maret'3)

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan

1 Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan termasuk aset jaminan, namun tidak termasuk eksposur transaksi 37,380,931 37,492,020
derivatif dan eksposur SFT

2 Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan kepada pihak lawan yang mengakibatkan - -
penurunan total eksposur aset dalam neraca karena adanya penerapan standar akuntansi keuangan

3 (Pengurangan atas piutang terkait CVM yang diberikan dalam transaksi derivatif) - -
4 (Penyesuaian untuk nilai tercatat surat berharga yang diterima dalam eksposur SFT yang diakui sebagai aset) - -
5 (CKPN atas aset tersebut sesuai standar akuntansi keuangan) - 675,145 - 681,446
6 (Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang Modal Inti sebagaimana dimaksud dalam Peraturan - 65,470 - 65,651
Otoritas Jasa Keuangan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank umum)
7 Total Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan 36,640,316 36,744,924
Eksposur Transaksi Derivatif
8 Nilai RC untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal terdapat variation margin yang memenubhi syarat ataupun - -
terdapat perjanjian saling hapus yang memenuhi persyaratan tertentu
9 Nilai penambahan yang merupakan PFE untuk seluruh transaksi derivatif - -
10  (Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diselesaikan melalui central counterparty (CCP)) - -
11 Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit - -
12 (Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan pengurangan add-on untuk transaksi - -
penjualan derivatif kredit)
13  Total Eksposur Transaksi Derivatif - -
Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)
14 Nilai tercatat aset SFT secara gross 3,401,327 3,327,314
15 (Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas) - -
16 Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang mengacu pada perhitungan current exposure - -
sebagaimana diatur dalam Lampiran Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini
17 Eksposur sebagai agen SFT - -
18  Total Eksposur SFT 3,401,327 3,327,314
Eksposur Tr ksi Rekening Administratif (TRA)
19 Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi. Nilai gross sebelum dikurangi CKPN. 323,626 349,972
20 (Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi dan FKK - 260,735 - 281,879
kemudian dikurangi CKPN)
21 (CKPN atas TRA sesuai standar akuntansi keuangan) - -
22 Total Eksposur TRA Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21 62,891 68,093
Modal dan Total Eksposur
23 Modal Inti 4,225,652 3,986,684
24 Total Eksposur 40,104,534 40,140,331
Rasio Pengungkit (Leverage)
25 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan 10.54 9.93
giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada) (%)
25a  Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 10.54 9.93
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada) (%)
26 Nilai Minimum Rasio Pengungkit (%) 3.00 3.00
27 Bantalan terhadap nilai Rasio Pengungkit (%) 7.54 6.93

Pengungkapan Nilai Rata-Rata
28 Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan 0 0
(sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas

29 Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi 3,401,327 3,327,314
penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan
tagihan kas dalam SFT

30 Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada 40,104,534 40,140,331
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai
rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

30a Total Eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro 40,104,534 40,140,331
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan
nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

31 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan 10.54 9.93
giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah
memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 (%)

31a Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 10.54 9.93
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 (%)

Analisa Kualitatif
Rasio pengungkit periode 30 Juni 2023 sebesar 10,54% mengalami peningkatan dibanding periode 31 Maret 2023 sebesar 9,93%. Hal ini
disebabkan karena Total Eksposur dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 30 Juni 2023 mengalami penurunan dengan nilai
tercatat sebesar Rp.40.104.534 juta dibanding periode 31 Maret 2023 dengan nilai tercatat sebesar Rp. 40.140.331 juta dan modal inti pada
periode 30 Juni 2023 mengalami peningkatan dengan nilai tercatat Rp. 4.225.652 juta dibanding periode 31 Maret 2023 dengan nilai tercatat
Rp. 3.986.684 juta. Secara keseluruhan rasio pengungkit periode Juni 2023 masih berada diatas ketentuan minimum rasio pengungkit sebesar 3
%




Laporan Rekonsiliasi Permodalan posisi Triwulan II - Semester I 2023 o

(dalam jutaan rupiah)

Neraca Publikasi

Posisi Tgl Laporan

A. |ASET
1. |Kas 717,030
2. |Penempatan pada Bank Indonesia 3,991,851
3. |Penempatan pada bank lain 102,665
4. |Tagihan spot dan derivatif
5. |Surat berharga 3,175,539
6. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)
7. |Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual
. 3,401,327
kembali (reverse repo)
8. |Tagihan akseptasi
9. |Kredit 26,033,932
10. |Pembiayaan syariah 1) 2,582,167
11.|Penyertaan
12. |Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/- -673,748
13. |Aset tidak berwujud 922
14. |Aset tetap dan inventaris 953,430
15. |Aset non produktif
16. Cadangan kerugian penurunan nilai dari aset non keuangan -/- -1,444
17. |Sewa pembiayaan 3)
18. |Aset pajak tangguhan 64,548
19. |Aset lainnya 434,040
TOTAL ASET 40,782,258
B. |LIABILITAS
1. |Giro 7,304,730
2. |Tabungan 10,724,822
3. |Simpanan berjangka 13,229,128
4. |Dana investasi revenue sharing 1) 2,057,468
S. |Pinjaman dari Bank Indonesia
6. |Pinjaman dari bank lain 710,408
7. |Liabilitas spot dan derivatif
8. |Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali
(repo)
9. |Utang akseptasi
10. |Surat berharga yang diterbitkan
11. |Pinjaman yang diterima 867,163
12. |Setoran jaminan 3,262
13. |Liabilitas antar kantor 2) 981,966
14. |Liabilitas pajak tangguhan
15. |Liabilitas lainnya 443,063
16. |Dana investasi profit sharing 1)
TOTAL LIABILITAS 36,322,012
17. |Modal disetor 2,456,299
18. |Tambahan modal disetor 351,070
19. |Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya
20. |Selisih kuasi reorganisasi 4)
21. |Selisih restrukturisasi entitas sepengendali 5)
22. |Ekuitas lainnya 665,846
23. |Cadangan 611,314
24. |Laba/rugi 375,717
25. |Kepentingan non pengendali 6)
TOTAL EKUITAS 4,460,247
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 40,782,258

Analisis Kualitatif




@ Laporan Total Eksposur Dalam Rasio Pengungkit

Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT.BPD SUMATERA UTARA
Posisi Laporan : 30-Jun-23

N0 Keteramgan________

1 Total aset di laporan posisi keuangan pada laporan keuangan publikasi. (nilai gross sebelum dikurangi CKPN).

Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada Bank, lembaga keuangan, perusahaan asuransi, dan/atau entitas lain yang
berdasarkan standar akuntansi keuangan harus dikonsolidasikan namun di luar cakupan konsolidasi berdasarkan ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan.

3 Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang mendasari yang telah dialihkan dalam sekuritisasi aset yang memenubhi
persyaratan jual putus sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai prinsip kehati-hatian dalam
aktivitas sekuritisasi aset bagi bank umum. Dalam hal aset keuangan yang mendasari dimaksud telah dikurangkan dari total aset
pada laporan posisi keuangan maka angka pada baris ini adalah 0 (nol)

4  Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan

giro waiib minimum (jika ada).
5 Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai komponen laporan posisi keuangan berdasarkan standar akuntansi

keuangan namun dikeluarkan dari perhitungan total eksposur dalam Rasio Pengungkit.
6 Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan secara reguler dengan menggunakan metode akuntansi
tanggal perdagangan.
Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan ini.
8  Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif.
9  Penyesuaian untuk nilai eksposur SFT sebagai contoh transaksi reverse repo.
10 Penyesuaian untuk nilai eksposur TRA yang telah dikalikan dengan FKK.
11 Penyesuaian penilaian prudensial berupa faktor pengurang modal dan CKPN.
12 Penyesuaian lainnya.
13 Total Eksposur dalam perhitungan Rasio Pengungkit.

(dalam jutaan)

40,782,258

|

|
62,891|
740,615|
|

40,104,534|

Analisa Kualitatif

Total eksposur dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 30 Juni 2023 mengalami penurunan sebesar 0,089% dengan nilai tercatat sebesar
Rp.40.104.534 juta dibanding periode 31 Maret 2023 dengan nilai sebesar Rp.40.140.331 juta. Hal tersebut disebabkan oleh penurunan total aset dari

sebesar Rp. 40.819.334 juta pada periode 31 Maret 2023 menjadi Rp. 40.782.258 juta pada periode 30 Juni 2023.
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PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BANK SUMUT)
Umum - Ukuran Utama (Key Metrics)
Posisi 30 Juni 2023 (Triwulan Il - 2023)

(dalam jutaan)

Vi
0 De D

A. |Modal yang Tersedia (nilai)

1{Modal Inti Utama (CET1) 4,225,652 3,986,684 4,396,561 4,127,268 4,035,842

2|Modal Inti (Tier 1) 4,225,652 3,986,684 4,396,561 4,127,268 4,035,842

3[Total Modal 4,650,795 4,431,746 4,863,077 4,605,078 4,532,995
B. [Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4|Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 21,126,429 20,954,596 24,154,867 23,294,234 23,076,856
C. [Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari

ATMR

5[Rasio CET1 (%) 20.00% 19.03% 18.20% 17.72% 17.49%

6|Rasio Tier 1 (%) 20.00% 19.03% 18.20% 17.72% 17.49%

7|Rasio Total Modal (%) 22.01% 21.15% 20.13% 19.77% 19.64%

D. |Tambahan CET1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk
persentase dari ATMR

8| Capital conservation buffer (2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

9| Countercyclical Buffer (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%
10| Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
11|Total CET1 sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%
12 {Komponen CET1 untuk buffer 12.06% 11.20% 10.13% 9.77% 9.69%
E. [Rasio pengungkit sesuai Basel Il
13|Total Eksposur 40,104,534 40,140,331 39,905,282 39,892,761 40,281,756
14|Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian 10.54% 9.93% 11.02% 10.35% 10.02%

terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika
ada) (%)

14|Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari 10.54% 9.93% 11.02% 10.35% 10.02%
b[penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)

14c|Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian 10.54% 9.93% 11.02% 10.35% 10.02%

terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika
ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat

aset Securities Financing Transactions (SFT) secara gross (%)
14(Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari 10.54% 9.93% 11.02% 10.35% 10.02%

penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

o

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka

memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan

nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross (%)

F. |Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR) Tidak dilaporkan

15|Total Aset Likuid Berkualltés Tinggi (HQLA) 11,038,259 11,318,241 Hanya diwajibkan bagi Bank BUKU 3, BUKU 4, dan Bank
16|Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow ) 6,059,482 7,456,578 asin

17[LCR (%) 182% 152% i

G. |Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR) Tidak dilaporkan

18|Total Pendanaan Stab!l yang Tc.arsedla (ASF) 27,787,200 26,766,226 Hanya diwajibkan bagi Bank BUKU 3, BUKU 4, dan Bank
19]|Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) 25,138,835 24,315,830 asing

20|NSFR (%) 110.5% 110.1%

Analisis Kualitatif

- Total Modal Bank Sumut pada posisi 30 Juni 2023 (T) adalah sebesar + Rp. 4,65 Triliun, mengalami peningkatan 4,94% dari posisi 30 Maret 2023 (T-1) atau naik sebesar £
Rp. 219 Miliar. Rasio CAR (KPMM) meningkat 0,86% yaitu dari 21,15% pada posisi Maret 2023 (T-1) naik menjadi 22,01% pada posisi 30 Juni 2023 (T). Adapun hal tersebut
dikarenakan adanya peningkatan Laba Tahun Berjalan Bank.

- Rasio pengungkit periode 30 Juni 2023 sebesar 10,54% mengalami peningkatan dibanding periode 31 Maret 2023 sebesar 9,93%. Hal ini disebabkan karena Total Eksposur
dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 30 Juni 2023 mengalami penurunan dengan nilai tercatat sebesar Rp.40.104.534 juta dibanding periode 31 Maret 2023
dengan nilai tercatat sebesar Rp. 40.140.331 juta dan modal inti pada periode 30 Juni 2023 mengalami peningkatan dengan nilai tercatat Rp. 4.225.652 juta dibanding
periode 31 Maret 2023 dengan nilai tercatat Rp. 3.986.684 juta. Secara keseluruhan rasio pengungkit periode Juni 2023 masih berada diatas ketentuan minimum rasio
pengungkit sebesar 3 %.

- Rasio LCR periode 30 Juni 2023 sebesar 182% mengalami peningkatan dibanding periode 31 Maret 2023 sebesar 152%. Hal ini disebabkan karena Net Cash Outflow dalam
perhitungan LCR pada periode 30 Juni 2023 mengalami penurunan dengan nilai tercatat sebesar Rp. 6.059.482 Juta dibanding periode 31 Maret 2023 dengan nilai tercatat
sebesar Rp. 7.456.578 Juta.

- Rasio NSFR periode 30 Juni 2023 sebesar 110,5% mengalami peningkatan dibanding periode 31 Maret 2023 sebesar 110,1%. Hal ini disebabkan karena Pendanaan Stabil
yang Tersedia (ASF) dalam perhitungan NSFR pada periode 30 Juni 2023 mengalami peningkatan dengan nilai tercatat sebesar Rp. 27.787.200 Juta dibanding periode 31
Maret 2023 dengan nilai tercatat sebesar Rp. 26.766.226 Juta.




